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INTISARI

Latar Belakang : Berdasarkan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) 2012, perempuan yang menikah pada usia 10-14 tahun 0-2%, 15-19 tahun
11,7%. Dari data Kementrian Agama DIY tahun 2015 Gunungkidul menduduki
peringkat pertama pernikahan dibawah umur terbanyak dengan rincian 184 orang.
Menurut Kementrian Agama Guunungkidul tertinggi di Kecamatan Karngmojo
dengan rincian 12 orang. Hasil Studi Pendahuluan di Dusun Wonontoro hasil
wawancara 10 remaja putri (usia 14-19 tahun) terdapat 70% remaja putri yang
kurang mengerti tentang pernikahan dini.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan remaja putri tentang
pernikahan dini di Dusun Wonontoro Desa Jatiayu Kecamatan Karangmojo
Gunungkidul.

Metode: Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan
scoss sectional. Populasi remaja putri berusia 10-19 tahun di Dusun Wonontoro.
Sampel dengan teknik total sampling dan jumlah sampel 40 remaja putri. Dengan
menggunakan analisi univariat.

Hasil Penelitian: Remaja putri yang berusia 10-12 tahun dalam kategori kurang
80,0%, remaja putri yang berusia 13-15 tahun dalam kategori baik 44,4%,remaja
putri 16-19 tahun dalam kategori baik 48,1%.

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan responden tentang pernikahan dini di Dusun
Wonontoro termasuk dalam kategori baik yaitu sebanyak 67,5% (27 orang).
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A DESCRIPTION OF KNOWLEDGE LEVEL OF TEENAGE GIRL
ABOUT EARLY MARRIGAE IN HAMLET WONONTORO VILLAGE
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ABSTRACT

Background: Based on 2012 Indonesian Demographic and Health Survey
(Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia/ SDKI), 0,2% young women in
Indonesia at the age of 10-14 years old, the number of young women in the age of
15-19 years old who have married in early age is 11,7%. The ministry of religion
DIY 2015, gunung kidul renked first underage marriage with details of 184
people. According to the ministry of religion gunung kidul the highest in the sub-
district of karangmojo with details of 12 people. According to the result of
preliminary studies in Hamlet Wonontoro from interview result of 10 teenage girls
(at the age of 14-19 years old), there are 70% teenage girls who said that they do
not know about early marriage age limit.

Purpose: To find out the description of knowledge level of teenage girl about
early marriage in Hamlet Wonontoro Village Jatiayu District Karangmojo
Gunungkidul.

Methods: This research uses descriptive qualitative research with cross sectional
pproach of teenage girl population at the age of 10-19 years old in Hamlet
Wonontoro. Drawing sample using total sampling technique and the number of
sampling is 40 teenage girls by using univariat analysis.

Research Finding: The percentage of teenage girl at the age of 10-12 years old,
less education is 80,0%, the percentage of teenage girl at the age of 13-15 years
old who has good education is 44,4%, the percentage of teenage girl at the age of
16-19 years old who has good education is 48,1%.

Conclusion: The knowledge level of respondents about early marriage in Hamlet
Wonontoro included in good category with 67,5% (27 people).
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